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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efikasi diri siswa kelas 

XI TKR2 dan XI TKR3 dalam motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn 

di SMK Negeri 1 Indralaya Utara. Pada penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah seluruh kelas XI SMK Negeri 1 Indralaya Utara. Jumlah populasi dalam 

penelitian ini adalah 182 siswa dengan menggunakan teknik sampel purposive 

sampling yaitu pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu sehingga 

didapatkan kelas XI TKR2 dan XI TKR3 berjumlah 48 siswa. Adapun teknik 

pengambilan data yang diperlukan dalam analisis data penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi dan angket dengan model skala likert. Data yang dikumpul dianalisis 

dengan uji Independent Samples T Test dengan bantuan SPSS 22. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan efikasi diri siswa 

kelas XI TKR2 dan XI TKR3 dalam motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

PPKn di SMK Negeri 1 Indralaya Utara dengan nilai signifikan sebesar .889 dan 

nilai α sebesar 0,05. Kemudian, hasil yang diperoleh adalah nilai signifikan>α 

(.889 >0,05). 

 

Kata Kunci : Efikasi Diri, Motivasi Belajar Siswa, Mata Pelajaran PPKn 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the self-efficacy of students of eleventh grade TKR2 

and eleventh grade TKR3 in student learning motivation on Civics in SMK Negeri 

1 North Indralaya. In this study the population was the entire eleventh class of 

SMK Negeri 1 North Indralaya. The number of population in this research was 

182 students by using purposive sampling technique taken with certain 

consideration and eleventh grade of TKR2 and XI TKR3 which was 48 students 

was chosen as the sample. The data retrieval techniques required in the analysis of 

this research data was documentation techniques and questionnaires with Likert 

scale model. The collected data was analyzed by Independent Samples T Test by 

utilizing SPSS 22. The results of this study indicate that there was no significant 

difference of self efficacy of eleventh grade TKR2 and eleventh grade TKR3 of in 

SMK Negeri 1 North Indralaya students' motivation in Civics with significant 

value of .889 and the value of α of 0.05. Then, the result obtained was significant 

value> α (.889> 0,05). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I Latar Belakang  

 Dunia pendidikan sangat membutuhkan guru. Guru, adalah seseorang 

yang digugu dan ditiru, harus bisa menjadi teladan bagi anak didiknya serta 

memberikan contoh terbaik untuk siswanya. Mengajar, mendidik, membimbing, 

melatih, mengarahkan, bahkan menilai anak didiknya. Namun tak jarang guru 

hanya dijadikan profesi, jenis pekerjaan yang menjadi perantara memperoleh uang 

sehingga fungsi dan peranan guru yang sebenarnya mulia mulai terabaikan. 

Seiring perkembangan zaman, nama, dan status guru terus berkembang 

dan tentu mengalami dinamika kehidupan dalam perkembangan tersebut. 

Sudarma (2013:1) manyatakan dinamika perkembangan zaman yang sering terjadi 

di sekitar kita, di antaranya adalah industrialisasi, dinamika sosial budaya, 

struktur ekonomi, dan juga kebutuhan manusia. Menyadari kondisi itu, maka 

pemerintahan melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, terus melakukan 

upaya perbaikan peraturan dan pelayanan pendidikan. Sudarma (2013:1) 

menyatakan bahwa upaya perbaikan tersebut diantaranya adalah: 

“Mengeluarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen. Dua peraturan itu, setidaknya dimaksudkan untuk 

perbaikan sistem dan pelayanan pendidikan di Indonesia”. 
  

 Mengingat perkembangan pendidikan yang seharusnya sejalan dengan  

perubahan budaya kehidupan maka sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (dalam Trianto, 2009:1) 

menyatakan bahwa:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdasksan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”.  



 

Universitas Sriwijaya 

14 

 

Tujuan tersebut diadakan agar dapat tercapai dalam proses belajar 

mengajar. Mengingat dalam tercapainya tujuan pembelajaran maka tentu adanya 

suatu faktor penting dalam diri seseorang untuk mencapai keberhasilan. Adapun 

faktor penting yang harus dimiliki oleh siswa yaitu efikasi diri, namun setiap 

orang tentu berbeda-beda efikasi diri yang dimilikinya, sehingga dalam memenuhi 

tuntutan situasi terutama tuntutan situasi yang sulit, orang cendrung akan mudah 

menyerah disebabkan efikasi diri yang dimilikinya rendah begitupun selanjutnya,  

orang yang memiliki efikasi diri tinggi akan berusaha lebih keras untuk mengatasi 

tantangan yang ada. Maka efikasi diri memimpin saat menentukan cita-cita yang 

menantang serta tetap tekun menghadapi masalah dalam belajar dan tentu akan 

mempengaruhi motivasi yang ada di dalam dirinya. Hal tersebut senada yang 

diungkap oleh Gist dalam Ghufron (2010:76) bahwa perasaan efikasi diri 

memainkan satu peran penting dalam memotivasi pekerjaan agar pekerjaan yang  

menantang tersebut bisa dicapai sesuai tujuan. Mengingat perannya sangat begitu 

penting, maka seseorang yang beranggapan demikian tentu akan mempersiapkan 

diri untuk berhasil mencapai tujuan pembelajaran serta dapat bertahan ketika 

mendapatkan kesulitan-kesulitan (tugas). Hal tersebut senada pendapat Schunk 

dalam Santrock (2014:180) menyatakan bahwa: 

“Efikasi diri memengaruhi pilihan kegiatan siswa. Siswa yang memiliki 

efikasi diri terhadap pembelajaran dengan efikasi rendah dalam belajar 

mungkin menghindari banyak tugas-tugas belajar, terutama yang 

menantang, sedangkan siswa dengan efikasi diri yang tinggi bersemangat 

mendekati tugas-tugas belajar”. 

Dalam hal efikasi diri yang ada pada seseorang tentu akan berdampak 

terhadap kualitas pembelajaran yang di alami oleh siswa. Namun, untuk 

mengatasi dampak tersebut tentu mempunyai cara yang dapat meningkatkan 

efikasi diri seseorang. Bandura dalam Rosyida (2016:19) menyatakan bahwa:  

“Efikasi akan meningkatkan keberhasilan siswa melalui dua cara yakni 

pertama, efikasi akan menumbuhkan ketertarikan dari dalam diri terhadap 

kegiatan yang dianggapnya menarik. Kedua, seseorang akan mengatur diri 

untuk meraih tujuan dan berkomitmen kuat”. (http://journal.um.ac. 

id?index.Php/Pendidikan-geografi/index. diakses pada tanggal 10 Maret 

2017) 
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Selanjutnya di dalam efikasi diri terdapat beberapa indikator di antaranya 

dimensi tingkat (tingkat kesulitan), dimensi kekuatan (tingkat kekuatan), dimensi 

generalisasi (generality), kognitif dan afektif. Dari indikator tersebut, peneliti 

mengambil seluruh indikator yang ada pada efikasi diri dengan menggabungkan 

aspek-aspek efikasi diri dari berbagai pendapat ahli dalam penelitian ini 

dikarenakan efikasi diri merupakan keyakinan individu mengenai kemampuan 

dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan agar mencapai 

hasil tertentu. 

Peneliti pada penelitian ini adalah lebih mengutamakan permasalahan 

tentang efikasi diri dalam motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn. 

Penelitian ini lokasinya adalah SMKN 1 Indralaya Utara. Pada tanggal 25, 26 dan 

28 Oktober 2017 peneliti melakukan observasi serta wawancara disekolah dan 

mendapatkan data siswa. 

Berdasarkan studi pendahuluan di SMKN 1 Indralaya Utara pada tanggal 

25, 26 dan 28 Oktober 2017, didapatkan data bahwa motivasi belajar siswa yang 

masih rendah berada dikelas XI TKR2 yang hanya sebesar 37% dan kelas XI 

TKR3 sebesar 39% bila dibandingkan kelas lainnya yaitu pada kelas XI TKJ1 

motivasi belajar siswa 78%, pada kelas XI TKJ2 63%, pada kelas XI TKJ3 72%, 

pada kelas XI TKR1 75%, dan pada kelas XI TEI yaitu 61%. Dengan demikian 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang rendah yaitu berada dikelas XI TKR2 dan dikelas XI TKR3. Sesudah 

itu peneliti mengadakan wawancara pada 3 siswa. Dalam wawancara tersebut 

peneliti menggunakan wawancara terstruktur. Menurut Sugiyono (2015:318) 

wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti 

atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang 

akan di peroleh.  

Dari hasil wawancara dengan 3 orang siswa tersebut di dapat hasil bahwa 

mereka yakin terhadap kemampuan diri sendiri yakni dengan berusaha, kerja 

keras serta dengan doa agar mendapatkan sebuah keberhasilan. Keyakinan 

terhadap kemampuan diri sendiri (efikasi diri) mereka di pengaruhi oleh motivasi 

yang di dapat dari kelurga, teman dan guru termotivasi dengan cara mendapatkan 
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dukungan secara terus menerus agar selalu berusaha untuk belajar, serta dari 

dalam diri sendiri dengan cara mewujudkan bahwa jika teman bisa saya juga 

harus bisa. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti 

masalah dengan judul: “Perbandingan Efikasi Diri Siswa Kelas XI TKR2 dan 

XI TKR3 Dalam Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn di 

SMKN 1 Indralaya Utara”. 

1.2  Rumusan Masalah  

  Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: Apakah terdapat perbedaan efikasi diri siswa kelas XI TKR2 

dan XI TKR3 dalam motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di SMKN 

1 Indralaya Utara? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui perbedaan efikasi diri siswa kelas XI TKR2 dan XI 

TKR3 dalam motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di SMKN 1 

Indralaya Utara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian   

  Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:  

1.4.1   Secara Teoritis  

   Hasil penelitian ini di harapkan dapat mendukung teori-teori sebelumnya 

dan dapat menjadi acuan teori mengenai efikasi diri siswa kelas XI TKR2 dan XI 

TKR3 dalam motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn di SMKN 1 

Indralaya Utara. 

1.4.2 Secara Praktis  

1.4.2.1 Guru  

Menjadi masukan pada guru PPKn agar lebih memberikan motivasi atau 

keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki siswa dalam proses 

pembelajaran PPKn. 
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1.4.2.2 Siswa 

Hasil penelitian ini di harapkan agar siswa selalu yakin pada kemampuan 

dirinya sehingga menimbulkan kegigihan yang lebih dalam proses 

pembelajaran. 

1.4.2.3 Bagi Sekolah  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan/informasi bahwa efikasi 

diri sangat berperan penting dalam proses pembelajaran. 

1.4.2.4 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk modal para calon guru PPKn 

dalam menyiapkan dan melaksanakan pembelajaran. 
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